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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di pabrik kerupuk kemplang yang merupakan cemilan 

khas dari kota Palembang. Produk tersebut di jadikan buah tangan kepada kerabat 

dekat saat musim libur kerja dan sekolah. Oleh karena itu, terjadilah lonjakan 

pelanggan, namun kapasitas produksi yang kurang sehingga perlu di lakukan analisis 

permintaan dengan ramalan permintaan untuk mengetahui besaran permintaan 

pelanggan pada bulan berikutnya. Indeks peramalan dekomposisi adalah pada bulan 

idul fitri, idul adha, liburan natal dan tahun baru dan hari kerja. Dengan kapasitas 

produksi awal sebesar 1.372kg untuk produk kemplang dan 1.360kg untuk produk 

kerupuk. Dari hasil peramalan diketahui bahwa pemintaan setiap tahun mengalami 

kenaikan. Maka dilakukan penjadwalan induk produksi (JIP) dan pendekatan 

kelayakan menggunakan tools RCCP yaitu CPOF dengan hasil bahwa pabrik bisa 

menambah kapasitas produksi sehingga menjadi 1980kg untuk produk kemplang dan 

1677kg untuk produk kerupuk. Pada bulan idul fitri, idul adha, dan tahun baru 

kapasitas tetap tidak mencukupi sehingga perlu dilakukan penambahan manpower 

sebanyak 7 orang, 4 orang dan 3 orang serta menambah satu manpower untuk hari 

kerja untuk memenuhi kapasitas safety stock. 

Kata kunci: pabrik kerupuk kemplang, peramalan dekomposisi, Master Production 

Schedule, Rough Cut Capacity Planning, Capacity Planning Using Overall Factor  
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ABSTRACT 

This research was conducted at a kemplang and kerupuk factory, which is a 

typical snack in the city of Palembang. The product is produced as a souvenir for close 

relatives during work and school holidays. Therefore, there is a surge of customers 

but less production capacity, so it is necessary to analyze the demand with demand 

forecasting to determine the amount of customer demand in the following month. The 

decomposition forecast index is in the months of Eid al-Fitr, Eid al-Adha, Christmas 

and New Year holidays. With an initial production capacity of 1,372kg for kemplang 

products and 1,360kg for kerupuk products. From the forecasting results, it is known 

that the demand has been increasing every year. Then, a master production planning 

(MPS) and feasibility approach was carried out using RCCP tools, namely CPOF, 

with the result that the factory could increase the production capacity to 1980kg for 

kemplang products and 1677kg for kerupuk products. In the months of Eid al-Fitr, 

Eid al-Adha and New Year, the capacity is still insufficient, so it is necessary to 

increase the manpower by 7 people, 4 people and 3 people and add one manpower for 

the working day to fulfill the safety stock capacity. 

Keyword: kerupuk kemplang factory, dekomposisi forcasting, Master Production 

Schedule, Rough Cut Capacity Planning, Capacity Planning Using Overall Factor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketersedian produk terjadi kendala apa bila produksi tidak mencukupi permintaan 

pasar, pengaruh tersebut menjadiakan focus pembahasan terhadap forcasting produk 

Pabrik Kerupuk Kemplang 1001. Terdapat kendala yang membuat terjadinya kerugian 

akibat kurangnya produksi dari pabrik untuk mencukupi permintaan konsumen 

sehingga memungkinkan pabrik untuk melakukan tindakan dengan membeli produk 

sejenis di pabrik lainnya. Dalam hal ini tentu saja akan ada perbedaan dimana biaya 

dan keuntungan produksi sendiri dengan membeli produk sejenis di pabrik lain.  

Actual produksi dengan banyaknya permintaan sering terjadi selisih yang 

mengakibatkan kerugian secara tidak disadari oleh pemilik usaha. Tidak adanya cash 

flow statement dari pemilik usaha tersebutlah mengakibatkan pemilik usaha tidak 

menyadari bahwa kurang efisien bila membeli produk sejenis yang tentuhnya cendrung 

lebih kecil keuntungannya ketimbang produksi sendiri. Untuk menanggulangi 

permasalahn terhadap permintaan pelanggan yang meningkat maka di perlukan 

perhitungan terhadap penjadwalan produksi dan menggukur kapasitas waktu yang akan 

di butuhkan oleh pabrik. Efek yang akan terjadi tentunya berdampak baik untuk 

UMKM ini dengan adanya perhitungan kapasitas waktu setiap workstation yang di 

butuhkan dalam satu kali produksi. Maka akan diketahui apabila diperlukan menanbah 

tenagga kerja atau investasi mesin. 

Berikut adalah gambaran perbandingan terhadap actual proses dengan permintaan 

pelanggan:  
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a. Kerugian terhadap produk kemplang   

Tabel 1. 1 perhitungan kerugian penjualan kemplang 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pada varian kemplang terdapat jumlah permintaan sebanyak lebih dari 20ton 

yang hanya dapat di penuhi sebesar 16,5 ton selisih ini mengakibatkan pemilik 

membeli produk sejenis untuk menutupi kurang permintaan tersebut. Namun bila 

di lihat lebih teliti hanya pada bulan tertentu yang menjadi kendala tersebut, seperti 

dilihat pada bulan januari, juni, juli, dan desember yang merupakan arus mudik 

tahun baru dan libur sekolah, jelas hal tersebut adalah naiknya permintaan dari 

konsumen yang ingin membeli buah tangan untuk dijadikan oleh-oleh. Puncak dari 

selisih berada pada bulan juni dimana pada bulan tersebut merupakan hari raya idul 

fitri. Dari perhitungan diatas terlihat bahwa selisih dari penjulan demand dan 

capacity yaitu 200 juta.  

Bulan 
Demand 

2023 
capacity harga/kg 

Demand 

sales 

(Rp) 

Demand 

capacity 

(Rp) 

loss profit 

RP 

Jan 1953 1376 48.000 93.744.000 66.048.000 27.696.000 

Feb 1150 1376 48.000 55.200.000 66.048.000 (10.848.000) 

Mar 2860 1376 48.000 137.280.000 66.048.000 71.232.000 

Apr 3350 1376 48.000 160.800.000 66.048.000 94.752.000 

Mei 1300 1376 48.000 62.400.000 66.048.000 (3.648.000) 

Jun 2690 1376 48.000 129.120.000 66.048.000 63.072.000 

Jul 1170 1376 48.000 56.160.000 66.048.000 (9.888.000) 

Agst 920 1376 48.000 44.160.000 66.048.000 (21.888.000) 

Sep 987 1376 48.000 47.376.000 66.048.000 (18.672.000) 

Okt 1205 1376 48.000 57.840.000 66.048.000 (8.208.000) 

Nov 1150 1376 48.000 55.200.000 66.048.000 (10.848.000) 

Des 1940 1376 48.000 93.120.000 66.048.000 27.072.000 

Total kerugian (Demand sales - Demand capacity) 199.824.000 
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b. Kerugian terhadap produk kerupuk  

Tabel 1. 2 perhitungan kerugian penjualan kerupuk 

 

Sama seperti produk kemplang produk kerupuk juga mengalami kerugian bila 

hanya memproduksi sesuai kemampuan produksi tanpa mengikuti permintaan 

customer. Dengan permintaan sebesar lebih dari 19 ton dan hanya dapat 

memproduksi sebanyak 16 ton mengakibatkan kerugian sebanyak 139juta.  

Dari data penjualan di atas terhadap produk kerupuk dan kemplang yang 

mengalami kekurangan supply produk, pabrik tidak dapat memproduksi sesuai 

permintaan pelanggan sehingga di akumulasikan kerugian sebesar ratusan juta. 

Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas produksi dengan 

analisis keputusan.  

Bulan 

Demand 

2023 

(Kg) 

Capacity 

(Kg) 

harga/kg 

(Rp) 

Demand 

sales 

(Rp) 

Demand 

capacity 

(Rp) 

loss profit 

(Rp) 

Jan 1908 1360 48.000 91.584.000 65.280.000 26.304.000 

Feb 1120 1360 48.000 53.760.000 65.280.000 (11.520.000) 

Mar 2560 1360 48.000 122.880.000 65.280.000 57.600.000 

Apr 3260 1360 48.000 156.480.000 65.280.000 91.200.000 

Mei 1150 1360 48.000 55.200.000 65.280.000 (10.080.000) 

Jun 2390 1360 48.000 114.720.000 65.280.000 49.440.000 

Jul 1270 1360 48.000 60.960.000 65.280.000 (4.320.000) 

Agst 820 1360 48.000 39.360.000 65.280.000 (25.920.000) 

Sep 787 1360 48.000 37.776.000 65.280.000 (27.504.000) 

Okt 1135 1360 48.000 54.480.000 65.280.000 (10.800.000) 

Nov 1050 1360 48.000 50.400.000 65.280.000 (14.880.000) 

Des 1760 1360 48.000 84.480.000 65.280.000 19.200.000 

Total Kerugian (Demand sales - Demand capacity) 138.720.000 
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c. kapasitas produksi 

Kerupuk kemplang 1001 memproduksi produk berbagai macam jenis, 

Produk pada tabel merupakan produk yang paling banyak peminatnya ketika 

bulan musim mudik, yang menjadikannya sebagai buah tangan kepada sanak 

keluarga atau kerapat dekat. 

Tabel 1. 3 Kemampuan Produksi Pabrik Kemplang 1001 

Jenis produk 
produksi 

batch (kg) 

kemampuan 

produksi per 

hari (kg) 

kemampuan 

produksi 

per bulan (kg) 

kemplang 86 172 1376 

kerupuk 85 170 1360 

Pabrik kerupuk kemplang 1001 memiliki jadwal produksi yang di tentukan 

oleh pemilik usaha dan nenaga kerja di bagian produksi hanya 4 orang. Dimana 

kempalang memiliki jadwal produksi 2 kali dalam 1 minggu, dalam satu produksi 

pabrik mengelolah bahan mentah menjadi bahan jadi sebanyak 86 kg dengan 

lama produksi ±3 jam, namun pabrik biasanya mengelolah sebanyak 2 kali proses 

produksi dalam satu hari yang menghasilkan sebanyak 172 kg. hal tersebut terjadi 

karena adonan kemplang tidak bisa lama terpapar udarah yang akan 

mengakibatkan adonan mengering dan susah untuk di uleni lagi, sehingga 

permukaan kemplang menjadi kasar seperti layaknya tanah yang retak. Maka 

produksi kemplang bulanan menjadi 86 kg x (16 proses) = 1376 kg.  

Produksi kerupuk jg sama seperti kemplang, yang dapat memproduksi 85kg 

dalam satu kali produksi dan 170kg dalam satu hari. Sehingga produksi bulanan 

menjadi 85kg x (16 proses) = 1360 kg. walaupun kerupuk memiliki rumah 
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produksi yang berbedah dari kemplang namun penjadwalannya sama, kerupuk 

1 rumah produksi dengan getas yang jg memperoduksi kemplang panggang. 

1.2 Identifikasi masalah 

Dari latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut:   

1. Minat pembeli terhadap produk kerupuk dan kemplang mengalami peningkatan 

setiap tahun namun kemampuan produksi pada pabrik kerupuk kemplang 1001 

tidak mencukupi permintaan.  

2. Kurangnya stok produk mengakibatkan kerugian pada kemplang sebesar 

199.824.000 dan kerupuk 138.720.000 data kapasitas produksi sama setiap 

tahunnya dan data permintaan di ambil pada tahun 2023.  

1.3 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengaruh lot size peramalan agregat dengan metode dekomposisi 

serta menentukan akuratsi peramalan terhadap peningkatan penjualan pada 

bulan Idul Fitri, Idul Adha, dan Tahun Baru.   

2. Bagaimana penerapan MPS (Master Planning Schedule) studi kelayakan 

kapasitas sumber daya menggunakan RCCP (Rougt cut capacity planning) 

dengan pendekatan metode CPOF (Capacity planning using overall factor) 

layak dipakai pada usaha UMKM kerupuk kemplang. 

1.4 Tujuan penelitian 

Tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   



6 

 

 

 

1 Untuk mengetahui Jumlah produk yang di butuhkan pada bulan Idul Fitri, Idul 

Adha, Hari Kerja, dan Tahun Baru yang merupakan bulan pengaruh musiman.  

2 Untuk mengetahui MPS sesuai kapasitas produksi kerupuk dan kemplang serta 

menguji kelayakan jumlah kapasitas peroduksi menggunakan CPOF.  

1.5 Manfaat penelitian 

 

1.5.1 Bagi Mahasiswa   

1. Mahasiswa mengetahui tentang keadaan lingkungan fiksik dan fisiologi yang 

mempengaruhi keberhasilan bagi pekerja.  

2. Mahasiswa mengetahui gambaran pemantauan ergonimo dan pengendalian 

pada pekerjaan di lapangan pada Pabrik Kerupuk Kemplang 1001.  

3. Mahasiswa mengetahui pengaruh peramalan Dekomposisi terhadap stok 

produk di Pabrik Kerupuk Kemplang 1001.  

4. Mahasiswa mendapatkan pengalamn bekerja di Pabrik Kerupuk Kemlang 

1001.  

1.5.2 Bagi Pabrik Kerupuk Kemplang 1001   

1. Menciptakan hubungan kerja samam yang baik antara perusahaan dan 

perguruan tinggi khususnya Pabrik Kerupuk Kemplang 1001.  

2. Mendapatkan masukan-masukan yang bisa membangun sistem manajemen 

pemasaran.  

3. Memperoleh gambaran mengenai kemampuan mahasiswa yang melakukan 

Kerja Praktik Di Pabrik Kerupuk Kemplang 1001, membantu pabrik UMKM 

menjaring tenaga kerja yang terdidik dalam menyelesaikan tuga-tugas 

manajemen dan lapangan.   
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1.5.3 Bagi Perguruan Tinggi   

1. Sebagai jembatan penghubung antara lingkungan perguruan tinggi 

dengan lingkungan kerja perusahaan.  

2. Memberikan masukan untuk kealitas pengajaran sebagai sarana dan 

upaya mengkatkan lulusan yang berkualitas dan memiliki integritas serta 

berdaya saing tinggi.  

3. Mendapatkan masukan tentang perkembangan ilmu pengetahuan melali 

teknologi dalam kegiatan kerja peraktik di lapangan perusahaan.  

1.6 Ruang lingkup penelitian 

 

Penelitina ini dibatasi pada hal-hal berikut:   

1. Data digunakan mulai tahun 2021 - Mei 2024 pada pabrik kerupuk kemplang 

1001 palembang.  

2. Data ramalan diambil pada buku laporan pesanan dan pesanan via whatsap.  

3. Data waktu yang diselesaikan setiap work station adalah rata – rata yang dapat 

di selesaikan setiap tenaga kerja. 

4. Pengambilan segala keputusan harus di ketehui oleh pihak pemilik usaha.  

1.7 Metodologi penelitian 

1. Objek penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada pabrik kerupuk kmeplang 1001, beralamat jalan 

sungai itam No. 762, kemang manis, kec. Ilir Barat II, Kota Palembang, 

Sumatra Selatan 30144. 

2. Metode analisis data 
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Metode analisis data yang dilakukan adalah data yang didapatkan melalui 

wawancara, observasi, langsung dan data histori permintaan konsumen tahun 

2021 – Mei 2024. 

1.8 Sistematika penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metodologi penelitian dan 

sistematuka penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi sumber - sumber refrensi dan kutipan dari berbagai sumber dengan 

permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan penelitian. 

Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan pembahasan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini bersi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian secara 

menyeuruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahaan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan dari pembahasan yang telah 

dilakukan.   
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